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GAYA BAHASA PADA KISAH NABI SHALEH DALAM AL-QUR’AN
( Kajian Stilistika )

Rahma Salbiah!, Intan Wahyuni?,

ABSTRAK

Al-Qur'an merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad SAW. Mukjizat
Al-Qur'an secara garis besar terdiri dari dua aspek, yaitu kandungan makna
dan aspek kebahasaan. Al-Qur'an memuat banyak kisah tentang manusia di
masa lampau. Salah satunya adalah kisah Nabi Shaleh dalam beberapa surah
Al-Qur'an yang mengisahkan tentang perjalanan Nabi Shaleh dan kaum
Tsamud. Stilistika sebagai bagian dari ilmu linguistik merupakan cara atau alat
untuk mengungkapkan makna, pesan, dan akibat yang dikehendaki pengarang
kepada pembaca agar dapat dipahami. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan metode
menyimak dan teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah Nabi
Shaleh memiliki beberapa jenis kebahasaan, yaitu: (1) berdasarkan pilihan
kata/diksi ditemukan gaya bahasa resmi, gaya bahasa tidak resmi, dan gaya
bahasa percakapan, (2) berdasarkan nada ditemukan gaya bahasa resmi, gaya
bahasa tidak resmi, dan gaya bahasa percakapan, (3) berdasarkan struktur
kalimat ditemukan gaya bahasa klimaks, gaya bahasa antiklimaks, dan gaya
bahasa repetisi.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Nabi Shaleh, Al-Quran

A.PENDAHULUAN
Al-Qur'an memiliki isi yang sangat beragam, bahasanya pun
merupakan bagian dari mukjizat al-Qur’an. Dalam aspek bahasa, al-Qur’an
memiliki keindahan dan ketinggian nilai sastra yang belum dan bahkan
tidak akan dikalahkan oleh siapapun. Di dalam al-Qur’an juga terpadu
keindahan bahasa, ketelitian, keseimbangan, kedalaman makna, kekayaan
dan kebenaran serta kemudahan pemahaman dan kehebatan kesan yang
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ditimbulkannya. Bahkan, Nashr Hamid memandang al-Qur’an sebagai teks
Arab yang teragung dalam sejarah (Hakim, 2010: 17).

Penjagaan terhadap Al-Qur’an dari setiap kekeliruan dan perubahan
menjadi salah satu keistimewaannya, dikarenakan kitab-kitab suci lainnya
seperti Zabur, Taurat dan Injil telah banyak mengalami perubahan dari
tangan orang-orang yang tidak bertanggungjawab, sedangkan Al-Qur’an
mendapatkan hak istimewa dalam hal keaslian teksnya. Keistimewaan Al-
Qur’an lainnya adalah kandungan ajaran yang bersifat universal, dalam arti
mencakup berbagai aspek, seperti aspek yang berkaitan dengan spiritual,
intelektual, dan ataupun aspek moral (Perdana, 2019).

Menurut al-Qadhi AbG Bakar Al-Baqilldni keindahan susunan al-
Qur’an mengandung beberapa aspek kemukjizatan; di antaranya ada yang
kembali kepada kalimat, yaitu bahwa susunan al-Qur’an dengan berbagai
perbedaan qgiraat atau bacaannya. Berbeda dengan sistem dan tata urutan
yang telah umum dikenal luas dalam perkataan bangsa Arab, berbeda pula
dalam hal redaksi yang umum dipakai oleh bangsa Arab, semua hal
tersebut dikarenakan gaya bahasa khas yang dimiliki al-Qur’an (al-
Baigqillani, 1971).

Penyampaian kisah-kisah dalam al-Quran tidak seperti penyampaian
kisah-kisah dalam buku sejarah. Gaya bahasa al-Quran dalam menceritakan
kisah sangat variatif. Kisah Nuh misalnya, dimulai dengan
mempertakutkan. Kisah Hud, dimulai dengan memberi kabar gembira.
Kisah Shaleh, dimulai dengan peringatan tentang nikmat-nikmat Allah.
Kisah Syu*aib dimulai dengan mempertakutkan, memberi kabar gembira,
dan peringatan atas nikmat-nikmat Allah (Ash-Shiddigieqy, 1990). Pada
dasarnya, keempat kisah di atas masih dalam satu tema yang sama, yaitu
menyeru umatnya kepada tauhid. Namun, gaya bahasa yang digunakan al-
Quran dalam pembukaan kisah-kisah tersebut berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwasanya Al-Quran memiliki gaya
bahasa yang indah dalam penyampaian kisah-kisahnya dan tentu berbeda
dari gaya bahasa buku sejarah yang monoton (Latif, 2017).

Penelitian ini dibatasi pada kisah Nabi Shaleh a.s dalam al-Qur’an.
Kisah Nabi Shaleh diceritakan tidak dalam satu surah akan tetapi ada
beberapa surah yang mengisahkan perjalanan Nabi Shaleh dalam mengajak
kaum Tsamud menyembah Allah. Nabi Shaleh memperingatkan mereka
agar jangan menentangnya dan agar ajakannya beriman yang telah
menganugerahi mereka rezeki yang luas dan penghidupan yang sejahtera.
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Diceritakan kaum yang mendapat siksaan dan azab dari Allah karena
menentang rasul-Nya.

Kisah dalam al-Qur’an menjadi salah satu media untuk menampilkan
tujuan agama seperti mengajak beriman kepada Allah SWT, membimbing
manusia ke jalan yang benar. Oleh karena itu, kisah dalam al-Qur’an bukan
semata untuk menampilkan sisi faniyyah (artistik) dan bukan juga sekedar
memaparkan sejarah, namun yang lebih penting dari itu adalah agar
siapapun dapat mengambil pelajaran dari kisah tersebut sebagaimana yang
dikehendaki oleh Al-Qur’an. (Quth, 1989)

Sebagian besar bagian al-Qur’an berisi kisah kaum terdahulu, kisah
dalam al-Qur’an dimuat dalam 35 surah dan sebanyak 1600 ayat (Qalyubi,
2017: 109). Dalam kisah itu, gaya bahasa yang digunakan bervariasi.
Perintah ataupun ajaran moral disampaikan secara tidak langsung sehingga
pesan yang disampaikan kepada manusia sebagai sasaran kisah ini akan
lebih tersampaikan (Mursalim, 2017). Akan tetapi, ayat yang hampir
mendominasi isi al-Qur’an ini kurang mendapat perhatian dari para peneliti
dibanding perhatian mereka terhadap ayat hukum dan teologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur gaya
bahasa yang digunakan dalam kisah Nabi Shaleh yang terdapat dalam al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika al-Qur’an dalam
orientasi kisah-kisah al-Qur’an. Kisah Nabi Shaleh belum mendapat
perhatian sebelumnya, sehingga penulis tertarik mengkaji gaya bahasa apa
saja yang terdapat dalam al-Qur’an mengenai kisah Nabi Shaleh a.s.

. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yang
memfokuskan pada penggambaran situasi sebenarnya dari makna tersirat.
Metode ini dapat membantu peneliti memperoleh fakta dan realita yang
sebenarnya dari maksud ayat al-qur'an dengan dilengkapi catatan serta
deskripsi kalimat yang rinci dan jelas. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian
ini maka data penelitian ini dalam bentuk kebahasaan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak dan catat. Metode simak ini diwujudkan dalam teknik untuk
memperoleh data, peneliti menggunakan teknik simak bebas. Adapun
teknik analisis data pada ayat al-qur’an mengenai Nabi Shaleh dengan
mendeskripsikan setiap makna ke dalam suatu bentuk analisis yang
sistematis berdasarkan teori stilistika.
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Singkat Kisah Nabi Shaleh A.S Dalam Al-Qur’an

Surah Al-A’raf ayat 73 berbunyi: “dan kepada kaum Samud (Kami
utus) saudara mereka Shaleh. Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah
Allah! Tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Ini (seekor) unta
betina dari Allah sebagai tanda untukmu. Biarkanlah ia makan di Bumi
Allah, janganlah disakiti, nanti akibatnya kamu akan mendapatkan
siksaan yang pedih”.

Dalam ayat di atas nampak sekali berhadapannya kebenaran
dengan kebatilan dan menunjukkan bahwa kebatilan akan selalu kalah.
Sayyid Qutb mengatakan bahwa ayat di atas konteksnya bertujuan untuk
memaparkan sepintas lalu mengenai sebuah dakwah beserta akibat yang
terjadi bagi yang mengimani dan mendustakannya, karena itulah
permintaan mereka terhadap peristiwa yang luar biasa itu tidak disebut
dengan jelas dan detail, hanya disebutkan permintaan mereka setelah
Shaleh menyampaikan dakwahnya (Quth, 2003).

Shaleh mengajak kaumnya untuk menyembah Allah semata,
karena beliau melihat umatnya sudah tidak lagi mengagungkan Allah
sebagai pemberi nikmat. Setelah Shaleh mengajak kaumnya kembali
kepada Allah, maka dari cela-cela rangkaian ayat di atas dapat ditangkap
kesan bahwa ada segolongan kaumnya beriman dan yang lain
menyombongkan diri, kebanyakan orang-orang yang menyombongkan
diri itu berasal dari para pembesar kaumnya, sehingga mereka selalu
menebar fitnah kepada Nabi Shaleh dan pengikutnya.

Setelah dakwah sampai kepada kaum Tsamud, lalu kaumnya
meminta bukti kerasulan. Dalam ayat di atas disebutkan ada permintaan
setelah disampaikannya dakwah, dan tidak disebutkan tentang unta
secara detail bagaimana bentuknya, melainkan hanya disebutkan bahwa
unta itu unta Allah sebagai salah satu tanda kekuasaan-Nya. Sayyid
memberi penjelasan tentang unta ini bahwa disandarkan unta kepada
Allah sebagai kesan berbedanya dengan unta-unta yang lain atau
dikeluarkan unta itu dengan cara luar biasa sebagai tanda dari Allah.
(Quth, 2003)

Shaleh a.s diutus kepada kaum Tsamud yang tinggal di daerah al
hijr (sekitar antara Madinah dan Tabuk). Dalam banyak ayat Allah
menggabungkan kisah kaum ‘Ad dan Tsamud. Shaleh mendakwahi
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kaumnya untuk beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan
patung-patung. Sebagian kaumnya beriman tetapi sebagian besarnya
mendustakannya. Bahkan kaumnya juga menyembelih unta yang Allah
jadikan sebagai mu’jizat bagi Nabi Shaleh. Allah kisahkan Salih dan
kaum Tsamud dalam banyak ayat, di antaranya: Al A’raf 73-79, Hud 61-
68, Al Hijr 80-84, Al Isra” 59, Asy Syu’ara’ 141-159, As Sajdah 17-18, An
Naml 45-53, Al Qomar 23-32, dan Asy Syam 11-15. Allah kemudian
binasakan kaum Tsamud suara menggelegar dari langit (shaihah) (QS
Hud 67) dan gempa dari bawah (rajfah) (QS Al A’raf 78).

. Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata
Berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa mempersoalkan kata mana
yang paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu dalam kalimat,
serta tepat tidaknya penggunaan kata-kata dilihat dari lapisan pemakaian
bahasa dalam masyarakat. Dengan kata lain, gaya bahasa ini
mempersoalkan ketepatan dan kesesuaian dalam menghadapi situasi-
situasi tertentu. (Keraf, 2004) Dalam bahasa standar (bahasa baku)
dapatlah dibedakan: gaya bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi dan gaya
bahasa percakapan. Berdasarkan pada tiga model tersebut, maka kisah
Nabi Shaleh a.s dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Gaya Bahasa Resmi
Gaya bahasa resmi adalah gaya dalam bentuknya yang lengkap,
dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi, seperti: amanat
seseorang, berita negara, khutbah mimbar, tajuk rencana, dan
sejenisnya. Pada umumnya gaya bahasa resmi memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: kalimat yang digunakan panjang dan sangat tertib
tata bahasanya, bernada mulia dan serius.

W 36 ¢ of.caj\dppﬁ w\\j.\..;\ B J 6 5 G A 335 I
g»:ﬁm}}_ﬁ; B s Y5 4 w\ up)\é‘_}fb \.:n”.\é i /a;\.U\fé\Sa.l.S o (,S;)wf\_ﬁ

(,J\u\.uvf.\’u

“Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka Saleh.
Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada Tuhan
(sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Ini (seekor) unta betina dari Allah
sebagai tanda untukmu. Biarkanlah ia makan di Bumi Allah, janganlah
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disakiti, nanti akibatnya kamu akan mendapatkan siksaan yang pedih.
(QS. Al-A’raf ayat 73)

Gread) O3 ¥ 3805 080 Sl oy A Wy oSGl 3 38 ) B3 088 J5eb
"Kemudian dia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambil
berkata, "Wahai kaumku! Sungguh, aku telah menyampaikan amanat
Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati kamu. Tetapi kamu

tidak menyukai orang yang memberi nasihat.""(QS. Al-A'raf 7: Ayat
79)

G ign a,.cmu.a,suwnj.w 6 \au(..aw’“snj
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"Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh.

Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan
bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan
kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya

Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa
hamba-Nya)." (QS. Hud 11: Ayat 61)

S3bacal € 13 AT Gl Gigh G g 5340 35 o081 5 0 Uy 1300 5 15 6
"Mereka berkata, "Bersumpahlah kamu dengan (nama) Allah,
bahwa kita pasti akan menyerang dia bersama keluarganya pada
malam hari, kemudian kita akan mengatakan kepada ahli warisnya
(bahwa) kita tidak menyaksikan kebinasaan keluarganya itu, dan
sungguh, kita orang yang benar. ""(QS An—Naml 27: Ayat 49)

Jx.psd\;\u 43..‘5\.\;\5\.3\;_};1\;}63

Maka mereka berkata: "Bagalmana kita akan mengikuti seorang
manusia (biasa) di antara kita? Sungguh, kalau begitu kita benar-benar
telah sesat dan gila."(QS. Al-Qamar 54: Ayat 24)

O35y 28l By G e g J 6

Orang-orang  yang  menyombongkan  diri  berkata:

@

"Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu percayai”. (QS. Al-
A'raf 7: Ayat 76)
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Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan berupa gaya bahasa resmi. Pada ayat (1), (2) dan (3) Nabi
Shaleh menyampaikan kepada kaumnya untuk menyembah Allah.
Penyampaian inilah sebagai ungkapan resmi Nabi Shaleh sebagai
utusan Allah yang menggunakan kewenangannya menyampaikan
sesuatu kepada kaumnya. Pada ayat (4) kaum Tsamud menyampaikan
penyerangan mereka terhadap Nabi Shaleh. Pada ayat (5) dan (6)
kaum Tsamud menyampaikan mereka tidak mempercayai akan
penyampaian Nabi Shaleh untuk menyembah Allah.

. Gaya bahasa tak resmi

Gaya bahasa tak resmi juga merupakan gaya bahasa yang
dipergunakan dalam bahasa standar, khususnya dalam kesempatan
yang formal atau kurang formal. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa bahasa tak resmi adalah gaya bahasa yang umum dan normal
bagi kaum terpelajar (Keraf, 2004) berikut ini gaya bahasa tak resmi
kisah Nabi Shaleh a.s dalam al-Qur’an yaitu:

wujmua)Y\GsaS\y}JLcwwcuheﬂuq\ \JJSJ\j

Vi o 153 Y5 2 YR TG O s o 5iai ) sl ek
L)-’~JMSJQ o=l

"Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah
kaum 'Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar
kamu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pahat menjadi

rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah
kamu membuat kerusakan di bumi."(QS. Al-A'raf 7: Ayat 74)

41 &1 56 05 U e il ZR0N Gl

"Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? Pastilah dia

(Salih) seorang yang sangat pendusta (dan) sombong.""(QS. Al-Qamar
54: Ayat 25)

54 W LIAKH (4 10k Oplacs

"Kelak mereka akan mengetahui siapa yang sebenarnya sangat

pendusta (dan) sombong itu." (QS. Al-Qamar 54: Ayat 26)

T 3

Lo 2 . B sscer B o w TH( T s stwis
)M‘?’)‘;’Jsiﬁc@fwéu| U“Q.Z.‘.:;_’j
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Dan beritahukanlah kepada mereka bahwa air itu dibagi di antara
mereka (dengan unta betina itu); setiap orang berhak mendapat giliran
minum."(QS. Al-Qamar 54: Ayat 28)

a3 blaid phe Lo 153 L3
"Maka mereka memanggil kawannya, lalu dia menangkap (unta itu)
dan memotongnya."(QS. Al-Qamar 54: Ayat 29)

Ghass l5iials Lagyins
"Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka merasa
menyesal,"(QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 157)
Oied Y ulhuld GE (a8 Laba GE Ladl
"Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)?
Mereka tidak sama."(QS. As-Sajdah 32: Ayat 18).

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa tak resmi. Pada ayat (1) dijelaskan
bahwa sebagai khalifah di muka bumi, janganlah membuat kerusakan
di bumi. Petikan ayat ini menjabarkan bahwa kisah Nabi Shaleh a.s
terjadi pada masa dulu, juga berlaku untuk sekarang agar tidak
melampaui batas di muka bumi. Pada ayat (2) dan (3) memiliki
hubungan karena pada saat itu kaum Tsamud tidak mempercayai
akan Nabi Shaleh dan menganggap shaleh sebagai seorang yang
pendusta dan sombong. Dalam salah satu tafsir as-Sa’di disampaikan
bahwa alangkah bodohnya kaum Tsamud, pemikiran mereka dan
alangkah dzalimnya mereka menanggapi orang-orang yang benar dan
memberi nasihat dengan perkataan buruk. Pada ayat (3) dan (4)
disampaikan bahwa adanya giliran minum di antara mereka akan
tetapi mereka tidak melaksanakan perintah Allah. Mereka justru
menyeru kawannya agar membunuh unta tersebut, mereka tidak
memperdulikan musibah dari urusan yang besar ini. Pada ayat (5)
disampaikan di surah yang berbeda bahwa mereka menyesali akan
perbuatan mereka. Pada ayat (6) dijelaskan dalam tafsir al-Mukhtashar
bahwa berbeda antara orang-orang yang beriman kepada Allah dan
orang yang keluar dari ketaatan terhadap-Nya.

Beberapa ayat tersebut termasuk gaya bahasa tak resmi menurut
penulis, karena kisah tersebut terjadi di masa lalu da nada yang

106



Mimbar Akademika, Volume 9, Nomor 1, Edisi Januari-Juni 2024

beberapa juga penyampaian dari ayat tersebut yang bisa dijadikan
pelajaran untuk umat manusia yang hidup di masa sekarang.

. Gaya Percakapan

Dalam gaya bahasa percakapan ini, pilihan katanya adalah kata-
kata yang mengandung unsur percakapan antara satu orang dengan
lawan bicaranya. Namun di sini harus ditambahkan segi-segi
morfologis dan sintaksis, yang secara bersama-sama membentuk gaya
bahasa percakapan tersebut. (Keraf, 2004) berikut ini gaya percakapan
kisah Nabi Shaleh a.s dalam al-Qur’an yaitu:

AT G5 15 G5 Gl Jag e did O Gl 13 08 13504 i &€ 05 abiay 13015
b 4l Gseds s oLa

“Mereka (kaum Samud) berkata, "Wahai Shaleh! Sungguh,
engkau sebelum ini berada di tengah-tengah kami merupakan orang
yang diharapkan, mengapa engkau melarang kami menyembah apa
yang disembah oleh nenek moyang kami? Sungguh, kami benar-benar

dalam keraguan dan kegelisahan terhadap apa (agama) yang engkau
serukan kepada kami.""(QS. Hud 11: Ayat 62)

O alll o (il bad Has5 dhe (36 15 o &6 4l e 28 &) pdiesl 3l JU

S 7 ($35255 Ladudibiaz

"Dia (Shaleh) berkata, "Wahai kaumku! Terangkanlah kepadaku

jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya

aku rahmat (ke Nabian) dari-Nya, maka siapa yang akan menolongku

dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya? Maka kamu hanya akan
menambah kerugian kepadaku." (QS. Hud 11: Ayat 63)

REIELE ¢ Waphad 5 bl (3 75 KT 63300 &gl &0 1 45 G o p3a5
i e

"Dan wahai kaumku! Inilah unta betina dari Allah, sebagai
mukjizat untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di Bumi Allah, dan
janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun yang
akan menyebabkan kamu segera ditimpa (azab)."(QS. Hud 11: Ayat

64)
958G Aoy SUsup T 4L 0%, 15 § 15aia5 JUES ag)dns
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"Maka mereka menyembelih unta itu, kemudian dia (Shaleh)
berkata, "Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari. Itu
adalah janji yang tidak dapat didustakan."(QS. Hud 11: ayat 65)

G3ash pSTat Al & 35480 Yo - alacd! (4B A | balmaiid o) a3k JIG
"Dia (Salih) berkata, "Wahai kaumku! Mengapa kamu meminta
disegerakan keburukan sebelum (kamu meminta) kebaikan? Mengapa
kamu tidak memohon ampunan kepada Allah, agar kamu mendapat

rahmat?""(QS. An-Naml 27: Ayat 46)
Opkidd 338 (31 (g alll e p&b O Budlad (asy 2y Gl 15115
"Mereka menjawab, "Kami mendapat nasib yang malang
disebabkan oleh kamu dan orang-orang yang bersamamu." Dia
(Shaleh) berkata, "Nasibmu ada pada Allah (bukan kami yang menjadi

sebab), tetapi kamu adalah kaum yang sedang diuji."(QS. An-Naml 27:
Ayat 47)
RIESAURNCK RPN
Mereka berkata, "Sungguh, engkau hanyalah termasuk orang
yang kena sihir," (QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 153)
“Engkau hanyalah manusia seperti kami; maka datangkanlah

sesuatu mukjizat jika engkau termasuk orang yang benar."(QS. Asy-
Syu'ara' 26: Ayat 154)
a5lad a5 Lot 1805 Lt LI 460 s JI5
"Dia (Salih) menjawab, "Ini seekor unta betina, yang berhak
mendapatkan (giliran) minum, dan kamu juga berhak mendapatkan
minum pada hari yang ditentukan."(QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 155)
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa percakapan. Pada ayat (1), (2), (3) dan
(4) percakapan antara Nabi Shaleh dan kaum Tsamud yang membahas
akan menyembah Allah, serta Nabi Shaleh memperlihatkan unta
betina dari Allah sebagai bukti kebenaran. Akan tetapi kaum Tsamud
membunuh unta itu, maka sungguh azab menyertai mereka. Pada ayat
(6) dan (6) menjelaskan percakapan Nabi Shaleh mengajak kaum
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Tsamud agar meminta ampunan kepada Allah, namun mereka
menolaknya. Mereka beranggapan nasib mereka malang disebabkan
oleh Nabi Shaleh dan yang bersamanya. Pada ayat (7),(8) dan (9)
memperlihatkan percakapan mereka dalam surah Asy-Syu’ara’,
bahwa kaum Tsamud meminta bukti kepada Nabi Shaleh. Kemudian
Nabi Shaleh memperlihatkan seekor unta betina sebagai bukti.

Beberapa ayat yang menunjukkan gaya percakapan yang
menghiasi kisah Nabi Shaleh a.s , maka pada ayat-ayat di atas
memperingatkan bahwa dalam kisah terdapat banyak hikmah dan
pelajaran yang bisa diambil. Karena Allah menginginkan dalam
penyampaian kisah lebih hidup sehingga muncullah gaya percakapan
antar satu tokoh dengan tokoh lainnya. Sehingga kisah ini seakan-
akan hidup dan dinamis. (Hanif, 2018: 8)

3. Gaya Bahasa Berdasarkan Nada
Gaya bahasa berdasarkan nada didasarkan pada sugesti yang
dipancarkan dari rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah
wacana. Sering kali sugesti ini akan lebih nyata kalau diikuti dengan
sugesti suara dari pembicara, bila yang dihadapi adalah bahasa lisan.
Karena nada itu pertama-tama lahir dari sugesti yang dipancarkan oleh
rangkaian kata-kata, sedangkan rangkaian kata-kata itu tunduk pada
kaidah-kaidah sintaksis yang berlaku, maka nada, pilihan kata dan
struktur kalimat sebenarnya berjalan sejajar. Dalam konteks ini, gaya
bahasa dapat dikategorikan dalam tiga gaya yakni; gaya sederhana, gaya
mulia dan bertenaga, serta gaya menengah. (Keraf, 2004)
a. Gaya Sederhana
Gaya sederhana ini biasanya cocok untuk member instruksi,
perintah, pelajaran, dan sejenisnya. Gaya bahasa ini biasanya dipakai
dalam member instruksi, pelajaran, dan sebagainya, maka gaya ini
cocok pula digunakan untuk menyampaikan fakta atau pembuktian-
pembuktian. (Keraf, 2004)

Brenid 35 1 3548 U5 150505 Y1 L 38 ST W1 2o ¥ b (il & s s
"Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda-
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tanda) itu telah didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah Kami
berikan kepada kaum Samud unta betina (sebagai mukjizat) yang
dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya (unta betina itu). Dan Kami
tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk menakut-
nakuti."(QS. Al-Isra' 17: Ayat 59)
Ghai oty s Iyt 6 Banidal 1540 5301 35 T
Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati
bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka."(QS. Al-A'raf 7:
Ayat 78)
Sz 33 & Ik pSIBUE ¢ 3 Lapdad ¥
Dan jangan kamu menyentuhnya (unta itu) dengan sesuatu
kejahatan, nanti kamu akan ditimpa azab pada hari yang dahsyat.""(QS.
Asy-Syu'ara' 26: Ayat 156)
Lol 41 38 G il Uy i3 L3
"Lalu Rasul Allah (Shaleh) berkata kepada mereka, "(Biarkanlah)
unta betina dari Allah ini dengan minumannya.""(QS. Asy-Syams 91:
Ayat 13)
Lrsied il iy ol piidolag)and $5385
Namun mereka mendustakannya dan menyembelihnya, karena

itu Tuhan membinasakan mereka karena dosanya, lalu diratakan-Nya
(dengan tanah)."(QS. Asy-Syams 91: Ayat 14)

iz B g ¥
"Dan Dia tidak takut terhadap akibatnya."(QS. Asy-Syams 91: Ayat 15)

Gd 54T 3k g

"Dan janganlah kamu mena’ati perintah orang-orang yang
melampaui batas,"(QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 151)

S5 b 048 £30 & 20 G2 4

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk

peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?"(QS.

Al-Qamar 54: Ayat 32)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa sederhana. Pada ayat (1)(2)(5)

110



Mimbar Akademika, Volume 9, Nomor 1, Edisi Januari-Juni 2024

menunjukkan kekuasaan Allah kepada kaum Tsamud. Pada ayat (3)(4)
menunjukkan perintah Allah kepada kaum Tsamud agar tidak
menyentuh unta. Pada ayat (5) menunjukkan kaum Tsamud yang
tidak takut akan akibat dari perbuatan mereka. Pada ayat (6)
menjelaskan perintah Allah untuk disampaikan kepada kaum Tsamud
agar menyembah Allah dan berhenti mengikuti pemimpin yang selalu
berbuat maksiat. Pada ayat (7) dijelaskan dalam tafsir al-Muyassar
bahwa sungguh kami telah memudahkan lafal al-Qur’an ini untuk
dibaca dan dihafal, juga makna-maknanya untuk dipahami dan
direnungkan. Bagia siapa yang ingin mengambil nasihat dan
pelajaran. Makan adakah orang yang mengambil nasihat dengannya ?

Beberapa ayat di atas memperlihatkan gaya bahasa sederhana
baik itu berupa perintah, pelajaran maupun instruksi. Semua yang
disampaikan memiliki makna tersendiri, dari kisah Nabi Shaleh sangat
banyak bisa diambil pelajaran untuk kita semua saat ini. Sehingga
kisah Nabi Shale menjadi sentral bagi kita sekarang agar bisa hidup
lebih sesuai dengan perintah Allah dan menjauhi apa yang

dilarangnya.

. Gaya Mulia atau Bertenaga

Sesuai dengan namanya, gaya ini penuh dengan vitalitas dan
energi, dan biasanya digunakan untuk menggerakkan sesuatu.
Menggerakkan sesuatu tidak saja dengan mempergunakan tenaga dan
vitalitas pembicara, tetapi juga dapat menggunakan nada keagungan
dan kemuliaan. Tampaknya hal ini mengandung kontradiksi, tetapi
kenyataannya memang demikian. Nada yang agung dan mulia akan
sanggup pula menggerakkan emosi setiap pendengar. Dalam
keagungan, terselubung sebuah tenaga yang halus tetapi secara aktif
dan meyakinkan bekerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Khutbah tentang kemanusiaan dan keagamaan, kesusilaan dan
Ketuhanan biasanya disampaikan dengan nada yang agung dan
mulia. Tetapi di balik keagungan dan kemuliaan itu terdapat tenaga
penggerak yang luar biasa, tenaga yang benar-benar mampu
menggetarkan emosi para pendengar dan pembaca. (Keraf, 2004)

Shkeds paAST G € Lpsds ¥ EU3 8 &lads 1321 pads G
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"Maka mereka ditimpa azab. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman." (QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 158)

Oalad ppad 55 Y U5 (g Blalpalls L &gl pifodd 2l

"Maka itulah rumah-rumah mereka yang runtuh karena
kezaliman mereka. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mengetahui."
(QS. An-Naml 27: Ayat 52)

Gy 131 65 L 13 g

"Dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling darinya,"(QS. Al-
Hijr 15: Ayat 81)

O ¥ pbj 158a 15845 168G 15843

"Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun menyusun tipu
daya, sedang mereka tidak menyadari."(QS. An-Naml 27: Ayat 50)

Gixarl 33 e Bl e 38 e § € cajolai

"Maka perhatikanlah bagaimana akibat dari tipu daya mereka,
bahwa Kami membinasakan mereka dan kaum mereka
semuanya."(QS. An-Naml 27: Ayat 51)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa mulia atau bertenaga. Pada semua ayat
di atas menggambarkan

azab yang diberi Allah kepada kaum Tsamud karena sudah
berani menentang kekuasaan Allah dan tidak mempercayai Nabi
Shaleh sebagai utusan Allah.

. Gaya Menengah

Gaya menengah adalah gaya yang diarahkan kepada usaha
untuk menimbulkan suasana senang dan damai. Karena tujuan
maksud dan tujuan dari gaya menengah ini adalah wuntuk
menciptakan suasana senang dan damai, maka nadanya pun juga
bersifat lemah-lembut, penuh kasih sayang (Keraf, 2004).

Ghedall 25 U Y1 1 Gl yal e aille (80T s
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Dan aku tidak meminta sesuatu imbalan kepadamu atas ajakan
itu, imbalanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam." (QS. Asy-Syu'ara’
26: Ayat 145)

"Di dalam kebun-kebun dan mata air,"(QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat
147)

fiad Ll S35 25355

"Dan tanaman-tanaman dan pohon-pohon kurma yang
mayangnya lembut." (QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 148)

Oaland 153 K L 233 - el 555 (a i a6 fudi plad 5B

"Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan
hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan."(QS. As-
Sajdah 32: Ayat 17)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa menengah. Pada keseluruhan ayat di
atas menggambarkan akan kenikmatan Allah yang diberikan kepada
orang-orang yang mau beriman dan bertaqwa kepada-Nya. Semua
yang digambarkan semata-mata untuk menciptakan suasana senang
dan damai, jika mau mena’ati semua perintah-Nya.

4. Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat

Struktur kalimat dapat dijadikan landasan untuk menciptakan gaya
bahasa. Adapun yang dimaksudkan dengan struktur kalimat di sini
adalah bagaimana tempat sebuah unsur kalimat yang dipentingkan
diletakkan dalam kalimat tersebut. Sebuah kalimat disebut bersifat
periodik apabila bagian yang terpenting atau gagasan yang mendapat
penekenan ditempatkan pada akhir kalimat. Kalimat yang bersifat
kendur adalah apabila bagian kalimat yang mendapat penekanan
ditempatkan pada awal kalimat dan bagian- bagian yang kurang penting
dideretkan sesudah bagian yang dipentingkan tadi. Sedangkan kalimat
yang disebut sebagai kalimat berimbang adalah kalimat yang
mengandung dua bagian kalimat atau lebih yang kedudukannya sama
tinggi atau sederajat. (Keraf, 2004: 124)
a. Klimaks
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Gaya bahasa klimaks adalah semacam gaya bahasa yang
mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali semakin
meningkat kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya. (Keraf,
2004)

GHasll oo S &) B Ly Ui i 158 15 5 gy 5l (5 1320 45 L1 1 pdad

"Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku
angkuh terhadap perintah Tuhannya. Mereka berkata, "Wahai Saleh!

Buktikanlah ancaman kamu kepada kami, jika benar engkau salah
seorang Rasul.""(QS. Al-A'raf 7: Ayat 77)

lalo 15 ppas; b o] & 38 W1 1eluys G
"Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai

cobaan bagi mereka, maka tunggulah mereka dan bersabarlah
(Shaleh)."(QS. Al-Qamar 54: Ayat 27)

25 9 e & 8 Lkl

"Maka betapa dahsyatnya azab-Ku dan peringatan-Ku!"(QS. Al-
Qamar 54: Ayat 30)

izl giagS 15 K5 B 15 Arito pele LWLl G

"Kami kirimkan atas mereka satu suara yang keras mengguntur,
maka jadilah mereka seperti batang-batang kering yang lapuk."(QS.
Al-Qamar 54: Ayat 31)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah klimaks dalam ayat. Beberapa ayat di atas
menunjukkan gaya bahasa yang langsung fokus pada pembahasan
yang diinginkan. Jika kita perhatikan bahwa setiap ayat memiliki
unsur kepentingan dari gagasan sebelumnya.

. Anti Klimaks

Antiklimaks dihasilkan oleh kalimat yang berstruktur
mengendur. Antiklimaks sebagai gaya bahasa merupakan suatu acuan
yang gagasan-gagasannya diurutkan dari yang terpenting berturut-
turut ke gagasan yang kurang penting. Antiklimaks sering kurang
efektif karena gagasan yang penting ditempatkan pada awal kalimat,
sehingga pembaca atau pendengar tidak lagi memberi perhatian pada
bagian-bagian berikutnya dalam kalimat itu. (Keraf, 2004)

pimidl 535adl 533 865 & 15
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“Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang maha perkasa, maha
penyayang."(QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 159)

ekl Bl 3

"Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka,"(QS.
Asy-Syams 91: Ayat 12)

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa anti klimaks. Dua ayat di atas
memperlihatkan bahwa gaya bahasa yang digunakan untuk
menerangkan menerangkan bahwa Allah maha perkasa dan maha
penyayang dan celakalah bagi orang yang tidak mematuhi aturan-
Nya.

. Repetisi

Repetisi adalah pengulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting untuk member tekanan dalam sebuah
konteks yang sesuai (Keraf, 2004).

O3ats ¥ 1 7o passl pd J 15 3

Ketika saudara mereka Shaleh berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu tidak bertaqwa?" (QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 142)

Oyl T alll 1345 (3

"Maka bertaqwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.".(QS.
Asy-Syu'ara' 26: Ayat 144)

Oy Ty allf 1545 6

"Maka bertaqwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku;"(QS.
Asy-Syu'ara' 26: Ayat 150)

Ohuaiied oi,d pb 15 1 alll 152el of Labio pbLST 3548 J1 Gl 24T

"Dan sungguh, Kami telah mengutus kepada (kaum) Samud
saudara mereka yaitu Shaleh (yang menyeru), "Sembahlah Allah!"
Tetapi tiba-tiba mereka (menjadi) dua golongan yang bermusuhan."
(QS. An-Naml 27: Ayat 45)

O34 133 &5 I3kl Gidll L Ty
“Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka
selalu bertaqwa."(QS. An-Naml 27: Ayat 53)

Ghial B3 JUell e Opimis 133 63
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“Dan mereka memahat -rumah dari gunung batu, (yang
didiami) dengan rasa aman." (QS. Al-Hijr 15: Ayat 82)
Ghash Gkt J Gl Go G3inls
"Dan kamu pahat dengan terampil sebagian gunung-gunung
untuk dijadikan rumah-rumah;" (QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 149)

Ghair ) s {§ Ik b Anidall 1540l 5301 35 T

"Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang

zalim itu, sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya,"(QS.
Hud 11: Ayat 67)

el oy 15§ lykido (b 432501 p2is G

"Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati

bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka."(QS. Al-A'raf 7:
Ayat 78)

Gt el Lol 38 3T
"Dan sesungguhnya penduduk negeri Hijr benar-benar telah
mendustakan para Rasul (mereka)," (QS. Al-Hijr 15: Ayat 80)

GHaoll 3348 E438
"Kaum Samud telah mendustakan para Rasul."(QS. Asy-Syu'ara'
26: Ayat 141)

"(Kaum) Samud telah mendustakan (Rasul-Nya) karena mereka
melampaui batas (zalim),"(QS. Asy-Syams 91: Ayat 11)

"Kaum Samud pun telah mendustakan peringatan itu."(QS. Al-
Qamar 54: Ayat 23)

Gatebia ¥ 5 025 W1 § Gpiud] (i

"Yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mengadakan
perbaikan.""(QS. Asy-Syu'ara' 26: Ayat 152)

Oyebiad 5 25 V1 § Ol ok B0y 2.1 § & K5

"Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat

kerusakan di bumi, mereka tidak melakukan perbaikan."(QS. An-
Naml 27: Ayat 48)
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Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa repetisi. Pada ayat (1), (2), (3), (4) dan
(5) mengulang kata taqwa di surah yang berbeda dengan redaksi yang
hampir sama tentang penyeruan agar taqwa kepada Allah. Pada ayat
(6) dan (7) menjelaskan mereka (kaum Tsamud) yang memahat rumah
dari gunung batu. Pada ayat (8) dan (9) digambarkan kaum Tsamud
akibat perbuatannya ditimpa azab yakni berupa mereka mati
bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka. Pada ayat (10),
(11), (12) dan (13) dijelaskan dalam beberapa surah yang berbeda
dengan satu tujuan yaitu mereka (kaum Tsamud) telah mendustakan
para Rasul karena melampaui batas (zalim). Pada ayat (14) dan (15)
dijelaskan yang berbuat kerusakan bumi tanpa ada perbaikannya,
diulang kalimat tersebut di surah yang berbeda.

D. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisa dan penelitian terhadap ayat-ayat pada
kisah Nabi Shaleh a.s. dengan menggunakan stilistika sebagai pisau analisa.
Kisah al-Qur’an adalah informasi yang di dalamnya terkandung kebenaran
yang menceritakan kisah para Nabi yang memperjuangkan kebenaran di
atas kebatilan, termasuk Nabi Shaleh a.s. Kisah yang dipaparkan memiliki
makna dan kesan yang mendalam terhadap perintah dalam menyembah
Allah yang disampaikan Nabi Shaleh kepada kaum Tsamud. Akan tetapi
kaum Tsamud tidak percaya akan Nabi Shaleh dan mengingkarinya.
Sehingga datangnya bencana yang menimpa mereka.

Bahkan dalam al-Qur’an dijelaskan berulang kali akan kekuasaan
Allah dan disampaikan hingga berulang kali untuk menyembah Allah di
surah yang berbeda. Pengulangan itu tentu saja mengandung arti dan
hikmah dibalik semuanya. Adapun gaya bahasa yang terdapat dalam kisah
Nabi Shaleh a.s meliputi: (1) berdasarkan pilihan kata/diksi, ditemukan
gaya bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi dan gaya bahasa percakapan, (2)
berdasarkan nada, ditemukan gaya sederhana, gaya mulia dan bertenaga
dan gaya bahasa menengah, (3) berdasarkan struktur kalimat, ditemukan
gaya klimaks, gaya antiklimaks dan gaya repitisi.
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